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Abstrack : 

Hepatitis itself is considered one of the diseases that disturbs the citizens of the world, it will 

not close in Indonesia, because hepatitis is a deadly disease and the annual death rate 

reaches 1-2 million. Therefore, the author will conduct a sentiment analysis of public opinion 

about this acute hepatitis disease using the nave Bayes method. Then the sentiment is divided 

into 2 classes, namely and negative, making it easier to know the public's response to this 

acute hepatitis disease. In the stage of conducting sentiment analysis through the 

Preprocessing stage, where this stage will clean the data to be used so that the data will 

facilitate the data processing process. The method of collecting data through rapidminer tools 

taken from the Twitter API uses the keywords "hepatitis", "acute hepatitis". With the results 

on the implementation of Nave Bayes, it was obtained a value of 93% with a split percentage 
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of 90:10. With 1076 positive comments, it can be said that the Twitter community has been 

educated about the dangers of acute hepatitis. 

Keywords: Hepatitis, Naïve Bayes, Sentiment Analysist, Mercu Buana 

 

 

Abstrak : 

 

Hepatitis sendiri dianggap salah satu penyakit yang meresahkan warga dunia tidak terkecuali 

di Indonesia, karena penyakit hepatitis adalah penyakit yang mematikan dan angka kematian 

tiap tahunnya mencapai 1-2 juta. Oleh karena itu penulis akan melakukan analisis sentiment 

terhadap opini masyarakat tentang penyakit hepatitis akut ini menggunakan metode naïve 

bayes. Lalu sentiment tersebut dibagi menjadi 2 kelas yaitu positif dan negatif sehingga 

memudahkan untuk mengetahui bagaimana tanggapan masyarakat tentang penyakit hepatitis 

akut ini. Dalam tahapan melakukan analisis sentiment melalui tahap Prepocessing yang 

dimana tahapan tesebut akan membersihkan data yang akan digunakan sehingga data tersebut 

akan memudahkan dalam proses pengolahan data. Metode pegumpulan data melalui tools 

rapidminer yang diambil dari API Twitter menggunakan kata kunci “hepatitis”, 

“hepatitisakut”. Dengan hasil pada pengimplementasian naïve bayes didapatkan nilai 93% 

dengan persentase split 90:10. Dengan hasil 1076 berkomentar positif yang dapat disimpulkan 

bahwa masyarakat twitter sudah teredukasi terhadap bahanya penyakit hepatitis akut. 

Kata kunci: : hepatitis, Naïve Bayes, analisis sentimen, Mercu  Buana 

1. Pendahuluan  

Pada saat ini dunia sedang dihebohkan 

oleh adanya penyakit hepatitis akut yang 

sampai saat ini belum diketahui 

penyebabnya. Pada tanggal 12 April 2022, 

WHO (World Health Organization) 

menyatakan bahwa kasus ini merupakan 

sebuah Kejadian Luar Biasa (KLB) 

(Maudisha, 2020). Penyakit hepatitis 

merupakan penyakit yang menyerang 

organ hati yang disebabkan penolakan 

darah yang mengalir mengakibatkan 

darah menjadi naik dan menimbulkan 

tingginya pembuluh darah[1]. Menurut dr. 

Syahril pasien yang terduga mengalami 

hepatitis akut ini memiliki rentang usia 0-

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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20 tahun, sejumlah 18 orang yang diduga 

mengalami penyakit hepatitis akut dan 

paling banyak dialami oleh anak berusia 

5-9 tahun yaitu berjumlah 6 orang. Jadi 

orang yang paling rentan terkena penyakit 

hepatitis akut ini adalah usia anak-anak 

hingga remaja. 

Hepatitis sendiri dianggap salah satu 

penyakit yang meresahkan warga dunia 

tidak terkecuali di Indonesia, karena 

penyakit hepatitis adalah penyakit yang 

mematikan dan angka kematian tiap 

tahunnya mencapai 1-2 juta (1). Oleh 

sebab itu penulis sangat tertarik dengan 

opini masyarakat tentang adanya penyakit 

hepatitis akut belakangan ini yang 

menyerang anak-anak hingga remaja. 

Oleh karena itu penulis akan melakukan 

analisis sentiment terhadap opini 

masyarakat tentang penyakit hepatitis 

akut ini menggunakan metode naïve 

bayes. Lalu sentiment tersebut dibagi 

menjadi 2 kelas yaitu positif dan negatif 

sehingga memudahkan untuk mengetahui 

bagaimana tanggapan masyarakat tentang 

penyakit hepatitis akut ini[2]. Dalam 

tahapan melakukan analisis sentiment 

melalui tahap Prepocessing yang dimana 

tahapan tesebut akan membersihkan data 

yang akan digunakan sehingga data 

tersebut akan memudahkan dalam proses 

pengolahan data.  

a. Metode Penelitian Analisis Sentiment 

Analisis sentimen merupakan suatu 

proses untuk mengolah data yang 

bertujuan untuk mendapatkan informasi 

sentimen terhadap suatu opini, perilaku, 

sikap masyarakat[3]. Cara kerja analisis 

sentiment dengan cara mengelompokkan 

kalimat atau dokumen kemudian 

ditentukan apakah kalimat berisi pendapat 

postif, negatif, atau netral[4].  

b. Klasifikasi 

Secara sederhana klasifikasi adalah 

proses yang bertujuan untuk 

menempatkan objek dalam kelas atau 

kategori tertentu yang berupa sebuah 

komponen dalam proses klasifikasi yaitu 

adalah sebuah kelas yang mana kelas 

tersebut merupakan sebuah label dalam 

hasil klasifikasi, Lalu ada prediktor yang 

merupakan nilai yang menjadi sebuah 

parameter dalam proses klasifikasi[5]. 

Selanjutnya ada set data Latihan dan set 

data uji, set data Latihan sendiri miliki 

kelas dan prediktor untuk dilatih agar 

dapat dikelompokan kedalam kelas yang 

sesuai. Set data uji sendiri merupakan data 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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baru untuk digunakan untuk mengetahui 

nilai akurasi dari model yang telah dibuat. 

c. Algoritma Naïve Bayes 

Algoritma Naïve Bayes merupakan 

algoritma yang digunakan untuk  

melakukan perhitungan probabilitas 

secara statistik terhadap suatu data uji 

yang diberikan. Algoritma merupakan 

algoritma yang sederhana namun 

memiliki performa yang baik yang dapat 

memberikan nilai akurasi tinggi dengan 

jumlah data uji yang cukup besar.  Berikut 

merupakan perhitungan dari algoritma 

Naïve Bayes. 

𝑃(𝑦) =  
𝑃(𝑥)𝑃(𝑥)

𝑃(𝑦)
 

 

Keterangan: 

y =  Data dengan kelas yang belum 

diketahui. 

x =  Hipotesis data y merupakan 

suatu kelas spesifik. 

P(x|y) =  Probabilitas hipotesis x 

berdasarkan kondisi y. 

P(x)=  Probabilitas hipotesis x. 

P(y|x) =  Probabilitas y 

berdasarkan kondisi pada hipotesis x. 

P(y)=  Probabilitas dari y. 

 

Metode yang digunakan oleh penulis 

adalah metode kuantitatif dengan 

menggunakan data atau sample yang akan 

diteliti secara terstruktur. Data tersebut di 

ambil melalui media sosial Twitter yang 

menggunakan software Rapidminer. Data 

tersebut merupakan respon masyarakat 

Twitter tentang wabah penyakit hepatitis 

akut. Adapun tahapan penelitian ini 

sebagai berikut : 

 

 

 

1.1. Pengumpulan Data 

Pada tahap pengumpulan data ini penulis 

mengumpulkan data dari media sosial 

Twitter menggunakan software 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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rapidminer, Data yang diperoleh 

berjumlah 3.473 data. Data ini hanya 

merupakan opini masyarakat Twitter 

tentang penyakit hepatitis akut.  

1.2. Pengolahan data (Prepocesing) 

Data yang telah diperoleh tersebut belum 

bisa diproses, sehingga pada tahapan ini 

data akan dibersihkan agar data tersebut 

dapat diproses [6]. Pada tahap ini ada 

beberapa Langkah dalam pembersihan 

data, Langkah tersebut sebagai berikut: 

1) Cleansing data  

Dalam proses ini bertujuan untuk 

menghapus kata yang tidak perlu 

digunakan seperti : username, angka, 

hastag, maupun url. 

2) Case Folding  

Case Folding merupakan sebuah’ 

proses untuk mengubah kalimat menjadi 

huruf kecil secara keseluruhan. 

3) Tokenizing  

Tokenizing adalah sebuah proses yang 

bertujuan untuk mengubah kalimat 

menjadi sebuah kata. 

4) Filtering 

Filtering merupakan sebuah proses 

untuk membuang kata yang tidak 

memiliki nilai bobot. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1.Dataset 

Dataset yang akan digunakan 

merupakan dataset yang dikumpulkan dari 

social media twitter menggunakan 

aplikasi rapidminer. Total dataset yang 

didapat yaitu berjumlah 3.473. Proses 

pengambilan data menggunakan kata 

yang relevan terhadap studi kasus. 

 

3.2. Prepocessing 

Pada Tahap prepocessing akan 

dilakukan tahap pengujian dimana data 

yang telah dikumpulkan akan dicleaning 

sehingga data yang bersifat kosong atau 

null dapat dihilangkan[7]. Sehingga data 

tersebut dapat digunakan agar 

mempermudah kinerja dari mesin.  Dalam 

prosesnya Adapun beberapa langkah 

sebagai berikut: 

 

a. Cleansing Data  

Dalam proses ini berfungsi untuk 

menghapus kata dan tanda baca yang tidak 

di perlukan seperti : username, angka, 

hastag, maupun url. Agar data yang 

digunakan tidak mengalami gangguan 

dalam memproses dataset. 

b. Case Folding  

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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Case Folding merupakan proses untuk 

mengubah kalimat menjadi huruf kecil 

secara keseluruhan. Yang bertujuan agar 

setiap kata menjadi seragam agar dapat 

mempermudah dalam proses pencarian. 

Karena biasanya setiap dokumen tidak 

konsisten terhadap penggunaan huruf, 

sehingga proses case folding membantu 

mengubah setiap kata menjadi huruf yang 

seragam[8]. 

c. Tokenizing  

Tokenizing adalah sebuah proses yang 

bertujuan untuk mengubah kalimat 

menjadi sebuah kata[4]. 

 

d. Stopword Removal  

Tahapan ini bertujuan untuk 

membuang kata-kata yang tidak terpakai, 

seperti kata sambung atau kata ganti 

orang. Kata yang dihilangkan adalah kata 

yang masuk dalam sebuah dictionary 

daftar sebuah kata Stopword list[9]. 

 

 

 

e. Stemming 

Tahapan ini berfungsi untuk 

mengembalikan semua kata menjadi kata 

dasar. Dengan menggunakan library 

sastrawi agar mengurangi sebuah noise 

dan mengurangi beban kerja pada mesin. 

 

3.3 Labeling 

Pada proses ini data yang telah di 

bersihkan akan dipisahkan menjadi 2 

kelas yaitu kelas positif dan kelas negatif. 

Tahapan labeling ini menggunakan 

bahasa pemograman R yang 

menggunakaan perangkat Google Colab, 

Proses labeling diperlukan kamus Bahasa 

Indonesia yang telah terintegrasi dengan 

Google Drive. Yang dimana kamus 

Bahasa Indonesia terdiri dari 2 kamus 

yaitu kamus Bahasa Indonesia dengan 

kata positif dan kamus Bahasa Indonesia 

dengan kata negatif. Berikut data yang 

telah dilakukan proses labeling pada 

gambar dibawah ini : 

 

 

Gambar 5. 1 Sample labeling data 
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Pada proses lebeling akan dilakukan 

tahapan skoring. Yang dimana setiap kata 

akan diberikan skoring untuk menilai 

kelas sentimentnya. Untuk setiap kata 

positif akan diberikan skor 1 sedangkan 

kata yang cenderung negatif akan 

diberikan skor -1, dan apabila tidak 

terdapat kata pada kamus maka akan 

diberikan skor 0. Apabila kata memiliki 

skor lebih dari 0 maka kata tersebut positif 

dan apabila kata tersebut memiliki skor 

kurang dari 0 maka kata tersebut 

dinyatakan negatif. 

Dalam penelitian yang telah 

dilakukan terdapat nilai labeling secara 

otomatis yang tedapat pada tabel dibawah 

ini : 

Sentimen Positif Negati

f 

Opini masyarakat 

tentang penyakit 

hepatitis akut 

1041 544 

3.4 Implementasi Algoritma 

 

 
 

Gambar 5. 2 Implementasi algoritma 

 

Dari proses pada gambar diatas dapat 

dijelaskan sebagai berikut. Ketika data 

dimasukan akan dihitung nilai kelas atau 

labelnya. Kemudian dari tiap kelas akan 

dihitung probabilitasnya. Setelah dapat 

maka hasil kelas akan dibandingkan. Jika 

nilai “Ya” lebih besar maka dapat 

mendapatkan nilai kelas positif dan jika 

nilai lebih kecil maka nilai kelas 

dinyatakan negatif. Pada pembagian data 

testing dan data training dibagi menjadi 4 

berdasarkan presentase yaitu 60% : 40% 

berarti menggunakan 60% data training 

dan 40% data testing, 70% : 30% 

menggunakan 70% data training dan 30% 

data testing, 80% : 20% berarti 80% data 

training dan 20% data testing, 90% : 10% 

berarti menggunakan 90% data training 

dan 10% data testing 

. 

4. Kesimpulan 
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Pada bagian ini menampikan hasil 

pada setiap hasil eksperimen yang telah 

diujikan. Pengujian penelitian ini adalah 

data dari opini masyarakat twitter tentang 

menyakit hepatitis akut. Eksperimen yang 

dilakukan menggunakan algoritma naïve 

bayes. Pada prosesnya yang telah 

dijelaskan diatas terdapat hasil dari 

penelitian ini berupa 4 skema persentase 

yang telah diuji yaitu : 

  

Pada proses split data dengan skema 

persentase 60% : 40% terdapat hasil 

sebagai berikut : 

 

 
Gambar 6. 1 Hasil split data 60% : 40% 

 

Hasil kinerja yang telah dilakukan 

pada persentase split 60% : 40% 

menggunakan algoritma naïve bayes 

mendapatkan nilai akurasi 85%. 

Pada proses split data dengan skema 

persentase 70% : 30% terdapat hasil 

sebagai berikut : 

 
Gambar 6. 2 Hasil split data 70% : 30% 

Hasil kinerja yang telah dilakukan 

pada persentase split 70% : 30% 

menggunakan algoritma naïve bayes 

mendapatkan nilai akurasi 86%. 

Pada proses split data dengan skema 

persentase 80% : 20% terdapat hasil 

sebagai berikut : 

 
Gambar 6. 3 Hasil split data 80% : 20% 

 

Hasil kinerja yang telah dilakukan 

pada persentase split 80% : 20% 

menggunakan algoritma naïve bayes 

mendapatkan nilai akurasi 85%. 

Pada proses split data dengan skema 

persentase 90% : 10% terdapat hasil 

sebagai berikut : 
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Gambar 6. 4 Hasil split data 90% : 10% 

 

Hasil kinerja yang telah dilakukan 

pada persentase split 90% : 10% 

menggunakan algoritma naïve bayes 

mendapatkan nilai akurasi 93%. Dengan 

hasil sebagai berikut : 

1.1.Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa analisis 

sentimen opini masyarakat pada pengguna 

Twitter terhadap penyakit hepatitis akut. 

Setelah dilakukan penelitian 

menggunakan metode Naïve bayes pada 

dataset mendapatkan hasil akurasi 93% 

pada persentase split data 90:10. Dapat 

disimpulkan bahwa masyarakat  Twitter 

telah teredukasi tentang bahayanya 

penyakit hepatitis akut. 
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KERTAS KERJA 

Ringkasan 

 

Pada saat ini dunia sedang dihebohkan oleh adanya penyakit 

hepatitis akut yang sampai saat ini belum diketahui penyebabnya. Pada 

tanggal 12 April 2022, WHO (World Health Organization) menyatakan 

bahwa kasus ini merupakan sebuah Kejadian Luar Biasa (KLB) (Maudisha, 

2020). Penyakit hepatitis merupakan penyakit yang menyerang organ hati 

yang disebabkan penolakan darah yang mengalir mengakibatkan darah 

menjadi naik dan menimbulkan tingginya pembuluh darah[1]. Menurut dr. 

Syahril pasien yang terduga mengalami hepatitis akut ini memiliki rentang 

usia 0-20 tahun, sejumlah 18 orang yang diduga mengalami penyakit 

hepatitis akut dan paling banyak dialami oleh anak berusia 5-9 tahun yaitu 

berjumlah 6 orang. Jadi orang yang paling rentan terkena penyakit hepatitis 

akut ini adalah usia anak-anak hingga remaja. 

 

Hepatitis sendiri dianggap salah satu penyakit yang meresahkan 

warga dunia tidak terkecuali di Indonesia, karena penyakit hepatitis adalah 

penyakit yang mematikan dan angka kematian tiap tahunnya mencapai 1-2 

juta. Oleh sebab itu penulis sangat tertarik dengan opini masyarakat tentang 

adanya penyakit hepatitis akut belakangan ini yang menyerang anak-anak 

hingga remaja. 

 

Oleh karena itu penulis akan melakukan analisis sentiment terhadap 

opini masyarakat tentang penyakit hepatitis akut ini menggunakan metode 

naïve bayes. Lalu sentiment tersebut dibagi menjadi 3 yaitu kelas positif, 

negatif dan neutral sehingga memudahkan untuk mengetahui bagaimana 

tanggapan masyarakat tentang penyakit hepatitis akut ini[2]. Dalam tahapan 

melakukan analisis sentiment melalui tahap Preprocessing yang dimana 

tahapan tersebut akan membersihkan data yang akan digunakan sehingga 

data tersebut akan memudahkan dalam proses pengolahan data.  
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